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ABSTRAK

PEMODELAN 2D STABILITAS LERENG DISEKITARAN JALAN INSPEKSI

BENDUNGAN MENGGUNAKAN TURAP DAN GEOTEKSTIL
(STUDI KASUS : RUAS JALAN INSPEKSI J1.37 — J1.39 PADA SANDARAN KANAN MAIN DAM)

Benediktus Julian Barut', Krisantos Ria Bela?, Christiani Chandra Manubulu?®
"Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira, JI. A. Yani 50-52

2Dosen Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira, JI. A. Yani 50-52
email:barutjulian20@gmail.com’, krisantosbela@unwira.ac.id?, cristianichandra@gmail.com?3

Lereng dapat terjadi secara alami maupun sengaja dibuat oleh manusia
dengan tujuan tertentu. Jalan inspeksi bendung adalah jalan yang digunakan untuk
keperluan operasi dan pemeliharaan jaringan Irigasi. Kondisi geologi pada JI.37
sampai J1.39 yang kurang baik dengan tanah eksisting didominasi oleh tanah lempung
bobonaro yang merupakan salah satu jenis tanah ekspansif.

Analisis stabilitas dilakukan menggunakan program Plaxis 8.6.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi lereng asli tanpa perkuatan,
kondisi lereng asli dengan perkuatan Geotekstil dan Turap, serta solusi yang tepat
pada lereng.

Berdasarkan Hasil analisa dengan pemodelan kondisi tanah eksisting tanpa
dan dengan beban gempa diperoleh niai keamanan 1,1183 nilai tersebut < 1,25 maka
lereng tersebut dianggap labil dan rawan longsor, pada pemodelan lereng dengan
perkuatan geotekstil diperoleh keamanan 1,1291 nilai tersebut < 1,25 maka lereng
tersebut dianggap labil dan rawan longsor, pada pemodelan lereng dengan perkuatan
turap diperoleh keamanan 1,1401 nilai tersebut < 1,25 maka lereng tersebut dianggap
labil dan rawan longsor, solusi yang diberikan dari kedua perkuatan masih belum
mampu menahan pergerakan masa tanah, sehingga dapat diganti dengan perkuatan
lain seperti Dinding Penahan Tanah.

Kata kunci: Stabilitas, Faktor Keamanan, Geotekstile, Turap, Plaxis 8.6



ABSTRACT

PEMODELAN 2D STABILITAS LERENG DISEKITARAN JALAN INSPEKSI

BENDUNGAN MENGGUNAKAN TURAP DAN GEOTEKSTIL
(STUDI KASUS : RUAS JALAN INSPEKSI J1.37 — J1.39 PADA SANDARAN KANAN MAIN DAM)

Benediktus Julian Barut!, Krisantos Ria Bela?, Christiani Chandra Manubulu?
"Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira, JI. A. Yani 50-52

2Dosen Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira, JI. A. Yani 50-52
email:barutjulian20@gmail.com’, krisantosbela@unwira.ac.id?, cristianichandra@gmail.com?3

Slopes can occur naturally or intentionally made by humans with a
specific purpose. Weir inspection road is a road used for the operation and
maintenance of the irrigation network. The geological conditions at JI.37 to
JI.39 are not good with the existing soil being dominated by bobonaro clay,
which is one type of expansive soil.

Stability analysis was carried out using the Plaxis 8.6 program. The
purpose of this study was to determine the condition of the original slope
without reinforcement, the original slope condition with geotextile and sheetpile
reinforcement, and the right solution on the slope.

The results of the analysis by modeling the existing soil conditions
without and with earthquake loads obtained a safety value of 1.1183, the value
is < 1.25, then the slope is considered unstable and prone to landslides, on
slope modeling with geotextile reinforcement, the safety value is 1.1291, the
value is < 1.25. then the slope is considered unstable and prone to landslides,
on slope modeling with sheetpile reinforcement obtained a safety of 1.1401 the
value is < 1.25 then the slope is considered unstable and prone to landslides,
the solution given from the two reinforcements is still not able to withstand the
movement of the soil mass, so can be replaced with other reinforcements such
as Earth Retaining Wall.

Keywords: Stability, Safety Factor, Geotextile, Sheetpile, Plaxis 8
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